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Lampiran 9 Uji Validitas dan Reabilitas 
 

 
Item Pertanyaan r-hitung validitas r-tabel Kesimpulan 

P1 19,89 0,444 valid 

P2 39,87 0,444 valid 

P3 19,7 0,444 valid 

P4 37,87 0,444 valid 

P5 19,7 0,444 valid 

P6 39,57 0,444 valid 

P7 19,7 0,444 valid 

P8 37,85 0,444 valid 

P9 19,68 0,444 valid 

P10 4227 0,444 valid 

P11 19,7 0,444 valid 

P12 39,4 0,444 valid 

P13 21,27 0,444 valid 

P14 42 0,444 valid 

P15 21,27 0,444 valid 

P16 42,67 0,444 valid 

P17 19,44 0,444 valid 

P18 43,14 0,444 valid 

P19 19,44 0,444 valid 

P20 19,7 0,444 valid 

P21 19,89 0,444 valid 

P22 19,7 0,444 valid 

P23 43,64 0,444 valid 

P24 19,63 0,444 valid 

P25 43,64 0,444 valid 

 

 

 

 

 
Variabel r-hitung 

reliabilitas 

r-tabel Kesimpulan 

Pengetahuan 3,776 0,6 Reliabel 
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33 2 1 2 2 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 18 72% Cukup 

34 2 1 2 2 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 13 52% Kurang 

35 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 20 80% Baik 

36 1 2 2 2 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 16 64% Cukup 

37 2 2 2 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 13 52% Kurang 

38 1 1 2 3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 12 48% Kurang 

39 1 1 2 3 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 15 60% Cukup 

40 1 1 2 3 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 15 60% Cukup 

41 1 2 2 3 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 18 72% Cukup 

42 1 1 2 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 13 52% Kurang 

43 1 2 2 2 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 16 64% Cukup 

44 2 2 1 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 15 60% Cukup 

45 2 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 13 52% Kurang 

46 2 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 13 52% kurang 

47 2 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 13 52% Kurang 

48 1 2 2 2 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 16 64% Cukup 

49 2 2 3 3 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 13 52% Kurang 

50 1 2 2 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 12 48% Kurang 

51 2 2 3 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 18 72% Kurang 

52 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 19 76% Kurang 

53 1 1 2 3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 15 60% Kurang 

54 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 13 52% Kurang 

55 2 1 3 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 13 52% Kurang 
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56 1 1 2 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 12 48% Kurang 

57 1 2 3 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 13 52% Kurang 

58 1 2 2 3 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 13 52% Kurang 

59 1 2 2 3 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 13 52% Kurang 

60 1 2 2 2 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 13 52% Kurang 

61 1 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 13 52% Kurang 

62 2 2 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 17 68% Kurang 

63 2 2 2 3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 17 68% Kurang 

64 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 18 72% Kurang 

65 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 12 48% Kurang 

66 2 1 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 12 48% Kurang 

67 1 2 2 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 13 52% Kurang 

68 2 1 3 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 12 48% Kurang 

69 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 13 52% Kurang 

70 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 19 76% Kurang 

71 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 20 80% Kurang 

72 1 2 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 13 52% Kurang 

73 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 11 44% Kurang 

74 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 12 48% Kurang 

75 2 2 2 3 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 13 52% Kurang 

76 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 12 48% Kurang 

77 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 21 84% Kurang 

78 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 18 72% Kurang 

79 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 17 68% Kurang 

80 1 2 1 3 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 12 48% Kurang 

81 2 2 1 3 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 10 40% Kurang 
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82 1 2 1 2 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 13 52% Kurang 

83 1 2 1 2 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 11 44% Kurang 

84 2 1 2 3 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 11 44% Kurang 

85 2 1 2 3 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 12 48% Kurang 

86 1 2 2 2 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 12 48% Kurang 

87 2 1 2 2 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 12 48% Kurang 
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Lampiran 11 
 

 

NAMA SISWA MAS AMALIAH SUNGGAL 
 

1 ADITYA CAHYO PRATAMA Laki-laki 

2 ALDO ANDERA Laki-laki 

3 ANNISA SALSABILA Perempuan 

4 ARUM RAMADHANI Perempuan 

5 ATIKAH DWI ANANDA 

RITONGA 

Perempuan 

6 AYU ZULIANA Perempuan 

7 AZHARIL MAJID Laki-laki 

8 CINDY MAYA AZURRA Perempuan 

9 Cyntya Mawar Hany Ginting Perempuan 

10 DAFFA FAWWAZ DAMANIK Laki-laki 

11 Dilla Sahrani Perempuan 

12 EFRIZA RAMADAN Laki-laki 

13 FACHDILLA ADIK RIYAN Laki-laki 

14 KEYSYAH RAMADANI Perempuan 

15 KYSSIA ALNADHIF SUHAIRI Perempuan 

16 M. Iqbal Rifky Annanta Laki-laki 

17 M. RAFANSYAH Laki-laki 

18 MIRZA FERDIANSYAH Laki-laki 

19 MUHAMMAD IBNU HAFIZ Laki-laki 

20 MUHAMMAD RAIHAN 

ARYANSYAH 

Laki-laki 

21 Muhammad Rizky Ramadhan Laki-laki 

22 Muhammad Syahrul Laki-laki 

23 NADIA RAMADAN FAHREZI Perempuan 

24 NADIN RAHMADHANI Perempuan 

25 NADYA APRILIA PUTRI Perempuan 

26 NATASHA DWI SEHATI Perempuan 

27 Nayla Agna Rahiel Perempuan 

28 NURMAIA AZIZA Perempuan 

29 Raditya Ramadhan Laki-laki 

30 Raffly Pasha Islami Laki-laki 

31 SATRIO NUGRAHA Laki-laki 

32 Satrio Prabowo Laki-laki 

33 SELLY DESWITA Perempuan 

34 SHELLA SYAHFITRI Perempuan 

35 Sinta Bela Br Sembiring Perempuan 

36 SUCI SALSABILLA Perempuan 
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37 WANDA Laki-laki 

38 ADITYA SYAPUTRA Laki-laki 

39 AFDAL PASHA GUTAWAN Laki-laki 

40 AILA MASYA RAMADANI Perempuan 

41 Aisyah Safitri Perempuan 

42 ALFIN PURBA Laki-laki 

43 Amelisa Dwifanny Perempuan 

44 ANDRA MULIA Laki-laki 

45 Anisya Berliana Ziraluo Perempuan 

46 ANNISA FARIDAH ZOELKRINA Perempuan 

47 AWALIYA ZAHIRA Perempuan 

48 BAGUS SETIAWAN Laki-laki 

49 DEO ANGGORO PERMADI Laki-laki 

50 ECHA NAZWA RAMADHANI Perempuan 

51 EGIS TIARA GUNAWAN Laki-laki 

52 FAHREL PRATAMA SIBURIAN Laki-laki 

53 HABIB SURYA ALAMSYAH Laki-laki 

54 M FAHRUL HABIBILLAH Laki-laki 

55 M. ARIFIN Laki-laki 

56 MUTHIA NURFADHILLA Perempuan 

57 MUTIA'H HANIFAH Perempuan 

58 NABILA AFRIANTI Perempuan 

59 NAZLA AISYAH Perempuan 

60 PRABU AMINULLAH Laki-laki 

61 SAUSAN PUTRI FADHILAH Perempuan 

62 SELPIANA NASUTION Perempuan 

63 SHINTYA WULANDARI Perempuan 

64 Syafira Olivia Perempuan 

65 Syuhri Abdhi Laki-laki 

66 TIARA IRAWAN Perempuan 

67 Wenni Perempuan 

68 WISAHARA Perempuan 

69 ZAHRAN QUEENA EFFENDY Perempuan 

70 ANDINI Perempuan 

71 ANGGI SYAHPUTRI Perempuan 

72 ANNISA ZAMIRA Perempuan 

73 BUNGA NAZHIRA Perempuan 

74 Dewi Saski Cahyani Perempuan 

75 JIHAN SALSABILLA Perempuan 

76 Maharani Balqis Nasution Perempuan 

77 MARSHA ALINDI USNADI Perempuan 

78 Nabila Azwa Perempuan 
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79 NABILA ELVIANI Perempuan 

80 NABILA SYAFIRA 

DALIMUNTHE 

Perempuan 

81 NADINE ANGGRAINI Perempuan 

82 Nanda Dwi Aulia Perempuan 

83 NAZWA AZURA Perempuan 

84 NAZWA SIFA AULIA LUBIS Perempuan 

85 NUR AINI Perempuan 

86 Nuri Ansiska Perempuan 

87 Siti Perempuan 
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Lampiran 13 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. DATA PRIBADI 

Nama : Dini Apriyanda Pratiwi 

Tempat/Tanggal lahir : Aek Korsik, 22 April 2002 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Aek Korsik, Kec. Aek Kuo, Kab. Labuhan Batu 

Utara 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Status : Mahasiswa 

Agama : Islam 

Nama Orang Tua 

Ayah : Sulardi 

Ibu : Novi Herlina Wati 

Anak Ke : 1 dari 3 bersaudara 

No. Hp 082294412201 
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B. RIWAYAT PENDIDIKAN 
 

No. Nama Sekolah Tahun Masuk Tahun Tamat 

1. SD Negeri 115485 2008 2014 
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Lampiran 15 Jurnal 
 

 

GAMBARAN PENGETAHUAN REMAJA TENTANG SEKS BEBAS DI MAS AMALIAH 

SUNGGAL TAHUN 2024 

 

ABSTRACT 

 
Dini Apriyanda Pratiwi 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

Politeknik Kesehatan Medan 

Prodi Sarjana Terapan Kebidanan 

Email : diniapriyanda.pratiwi@gmail.com 
 

Perilaku seks bebas adalah segalah tingkah laku yang di dorong oleh hasrat seksual, baik dengan 

lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis. Hasil survei BKKBN tahun 2017 menunjukkan kejadian 

seks pranikah di Medan merupakan peringkat tertinggi kedua di Indonesia setelah Surabaya 54% dan 

Medan 52%. Kasus aborsi di Indonesia terjadi pada usia remaja 20%. Pada laporan kekerasan seksual 

dilingkungan pendidikan Komnas Perempuan tahun 2015-2020 menunjukkan universitas dan 

pendidikan berbasis agama islam menjadi lembaga yang paling banyak menerima kasus kekerasan 

seksual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja tentang seks bebas 

di Mas Amaliah Sunggal. Penelitian ini adalah deskriptif, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X,XI,XII berjumlah 633 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan simpel random 

sampling dengan jumlah 87 orang. Data dikumpulkan dengan cara menganalisis univariat untuk 

menghasilkan distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas pengetahuan kurang pada 

jenis kelamin laki-laki 19 (61,3%), perempuan 39 (69,6%). Usia >17 tahun 33 (73,3%), sumber 

informasi dari teman 22 (71,0%) dan orang tua yang memiliki pendidikan rendah 18 (81,8%). 

Diharapkan kepada pihak sekolah agar membuat kebijakan berupa bimbingan konseling ataupun 

pendidikan seks, dan juga diharapkan bagi pihak sekolah mengadakan pertemuan dengan orang tua 

untuk mendisikusikan dan memberikan informasi mengenai kesehatan reproduksi remaja untuk 

menambah wawasan pada seluruh siswa. 

 
Kata kunci : Remaja, Seks bebas 

 

PENDAHULUAN 

 
Tindakan seks bebas adalan semua 

tindakan dimotivasi akibat hasrat seksual, baik 

yang melibatkan sesama jenis maupun berbeda. 

Tindakan ini dapat terjadi pada berbagai bentuk, 

dimulai dari kencan berdasarkan ketertarikan dan 

bermesraan hingga aktivitas seksual (1). 

Penyakit menular seksual, Kehamilan 

yang tidak diinginkan, aborsi, tekanan psikologis 

yang menimbulkan perasaan bersalah karena 

melanggar norma agama, dan ketakutan ketahuan 

oleh orang tua di masyarakat merupakan risiko 

yang terkait dengan perilaku seksual bebas. 

Selain itu, remaja yang melakukan hubungan 

seks bebas seringkali hamil sebelum menikah (2). 

Rasa ingin tahu yang berlebihan pada remaja 

mungkin mempunyai dampak positif dan dampak 

buruk. 
Remaja  secara  alami ingin  tahu tentang 

kencan dan hubungan seksual. Data tahun 2017 

pada Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 

menunjukkan bahwa 11% perempuan dan 8% 

laki-laki mengalami kehamilan yang tidak 

diinginkan setelah melakukan aktivitas seksual 

saat     berkencan (4). Statistik Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN, 2020) menunjukkan bahwa 

17,5% kehamilan di Indonesia tidak diinginkan. 

11,7% wilayah Sumatera Utara berada di 

provinsi Jakarta 26. Angka ini mencapai 29,13%, 

lebih tinggi dibandingkan tahun 2019. Remaja di 

Indonesia dilaporkan terlibat dalam 20% kasus 

aborsi dan 19,6% kasus kehamilan tidak 

direncanakan di antara penduduk berusia 14-19 

tahun di negara ini (5). 
Menurut    World    Health    Organization 

(WHO, 2016) dengan hampir 2 juta kasus IMS 

terdeteksi setiap tahunnya, termasuk 26% sifilis, 

34% gonore, dan 57% bakterial vaginosis, Papua 

Nugini adalah negara dengan jumlah diagnosis 

IMS tertinggi. Banyak kota di Indonesia yang 

memiliki tingkat infeksi menular seksual (IMS) 

yang tinggi. Misalnya saja di Surabaya terdapat 
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29,8% kasus sifilis, 22,8% kasus gonore, dan 

37,7% kasus bakterial vaginosis. Di Jakarta 

terdapat 29,2% kasus sifilis, 32,8% kasus gonore, 

dan 22,7% kasus bakterialis vaginosis. Di 

Bandung terdapat 36,5% kasus vaginosis 

bakterial, 47,4% kasus gonore, dan 25,2% kasus 

sifilis. Di Medan, 3,4% kasus adalah sifilis dan 

7,3% adalah bakterial vaginosis (6). 

Remaja laki-laki hanya 31,2% dan remaja 

perempuan 35,3% berusia 15 hingga 18 tahun 

yang tahu bahwa anak perempuan bisa hamil 

hanya dengan sekali hubungan seksual. Hal ini 

menunjukkan kurangnya kesadaran remaja 

Tentang kesehatan reproduksi, dari Survei 

Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia 

(SKRRI, 2012). Sekitar 9,3% remaja, atau 3,7 

juta, melaporkan pernah melakukan hubungan 

seks pranikah, menurut data jajak pendapat 

tersebut. (3). 

Sebanyak 32% remaja di beberapa kota besar di 

Indonesia, berusia antara 14 dan 18 tahun, pernah 

melakukan hubungan seks pranikah, menurut 

statistik survei Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI). Menurut studi BKKBN 

(2017), Medan memiliki tingkat hubungan seks 

pranikah tertinggi kedua di seluruh Indonesia. 

Berdasarkan data survei, Surabaya memiliki 

tingkat hubungan seks pranikah tertinggi yaitu 

sebesar 54%, diikuti oleh Medan sebesar 52%, 

Jabodetabek sebesar 51%, dan Bandung sebesar 

47% (7). 

Berdasarkan temuan survei mengenai isu 

kehamilan pranikah dan dampaknya terhadap 

kesehatan reproduksi, sekitar 5,5–11% remaja di 

Kota Medan telah melakukan hubungan seks 

sebelum berusia 19 tahun. Menurut data survei 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN, 2017), seks di kalangan 

remaja sudah menjadi rahasia umum, dimana 

52% remaja Kota Medan sudah tidak perawan 

lagi. Biasanya dilakukan bersama teman atau 

pacar. Berdasarkan data survei, 126 remaja 

berusia 16 hingga 24 tahun yang mengikuti 

konseling terdaftar di Persatuan Keluarga 

Berencana Indonesia (PKBI) Sumut di Medan. 

Seksualitas dan pacar menjadi topik diskusi. Dari 

60 orang tersebut disebutkan sudah menjalin 

persahabatan dengan seorang istri bahkan ada 

yang menyentuh isinya (8). 

Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap 

Perempuan (Komnas Perempuan) diterima 

sebagian besar laporan mengenai pelecehan 

seksual di lingkungan pendidikan dari universitas 

dan pesantren. Sejak Agustus 2020 hingga 

Agustus 2015, terdapat 14 pengaduan dari 

 

institusi yang terdokumentasi. Selain di 

perguruan tinggi, terdapat beberapa tuduhan 

pelecehan seksual yang terjadi di pesantren dan 

lembaga pendidikan berbasis Islam lainnya. Pada 

Agustus 2020, ada 10 kasus yang dilaporkan. 

Selain itu, empat kasus berasal dari tingkat SMP 

dan delapan kasus berasal dari jenjang 

pendidikan SMA/SMK. Sedangkan kekerasan 

seksual terjadi dua kali, masing-masing di TK, 

SD, SLB, Pendidikan Kristen, dan SMK (9). 

Dalam pengertian ini, Mas Amaliah adalah 

sekolah agama yang mempengaruhi aktivitas 

seksual remaja yang tidak dibatasi. Prinsip Islam 

sangat melarang tindakan yang mengakibatkan 

perzinahan atau hubungan seksual di luar nikah. 

Ada yang mengatakan bahwa agamanya adalah 

tujuan hidupnya jika ia mengaku beragama. Hal 

ini menandakan bahwa agama yang dianutnya 

terkandung dalam batasan-batasan yang ketat 

sehingga dorongan seksual tidak mungkin 

menembus wilayah religiusitas yang dianutnya. 

Pandangan remaja dan proses kognitif terhadap 

seksualitas akan dibentuk dan ditentukan oleh 

beragam pengetahuan yang diperoleh dari sudut 

pandang agama. MAS Amaliah Sunggal 

merupakan Salah satu lembaga pendidikan 

berlokasi di Medan, Sumatera Utara. Dari 

informasi penulis peroleh dari diskusi dengan 

dua orang guru besar MAS, Amaliah Sunggal 

mengatakan, dua mahasiswi tersebut keluar 

karena beredar rumor bahwa mereka sering 

menghadiri diskotik dan tiga siswi putus sekolah 

karena hamil di luar nikah pada tahun 2020. 
Berdasarkan data-data yang dipaparkan di 

atas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang gambaran pengetahuan seks bebas di 

kalangan siswa-siswi MAS Amaliah Sunggal. 

 

TUJUAN 

Mengetahui gambaran pengetahuan remaja 

tentang seks bebas pada siswa kelas X,XI,XII 

MAS Amaliah Sungal 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

deskriptif yang bertujuan untuk melihat 

gambaran pengetahuan remaja mengenai bahaya 

seks bebas. Lokasi penelitian ini akan dilakukan 

di sekolah MAS Amaliah Sunggal. Populasi pada 

penelitian ini yaitu semua remaja siswa/i kelas X, 

XI,XII MAS Amaliah Sunggal sebanyak 633 

orang. Jumlah sampel ditentukan dengan 

menggunakan rumus Slovin dengan total sampel 

yang akan di ambil yaitu 87 siswa/i. Untuk 

menghitung jumlah siswa/i yang merata 
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dari setiap kelas maka dapat dihitung 

dengan rumus proporsional random sampling. 

Instrumen yang digunakan merupakan kuesioner. 

 

HASIL 

Penelitian ini memberikan pandangan atas 

pengetahuan remaja terkait seks bebas di MAS 

Amaliah Sunggal 2024 dengan jumlah responden 

sebanyak 87 orang. Sekolah ini merupakan 

sekolah berbasis keagamaan. Belum pernah ada 

penelitian pendidikan tentang seks bebas di 

sekolah ini. 

 

1. Karakteristik Responden 

Dengan menggunakan kuesioner yang 

menanyakan usia, pendidikan orang tua, jenis 

kelamin, dan tingkat informasi, karakteristik 

responden dapat diamati. Karakteristik dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk mencerminkan 

karakteristik seluruh remaja, termasuk mereka 

yang duduk di kelas XII , XI, dan X 

Siswa berpartisipasi pada survei sebagai 

responden memberikan informasi sebagai 

berikut. 

Tabel 1 frekuensi karakteristikresponden 

berdasarkan jenis kelamin, usia, sumber 

informasi, dan pendidikan orang tua 

 

melalui orang tua 33 (37,9%) minoritas informasi 

dari teman 31 (35,6%), dan mayoritas orang tua 

yang memiliki pendidikan menengah sebanyak 

56 (64,4%) minoritas pendidikan rendah 22 

(25,3%). 

 

2. Pengetahuan mengenai Seks Bebas 

Berikut ini adalah temuan distribusi 

pengetahuan responden mengenai seks bebas: 

Tabel 2 Distribusii frekuensi pengetahuan 

tentang seks bebas pada remaja di MAS 

  Amaliah Sunggal Tahun 2024  
 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Baik 6 6,9 

Cukup 23 26,4 

Kurang 58 66,7 

Total 87 100 

 

Mayoritas remaja memiliki pemahaman 

yang kurang tentang seks bebas terhadap 87 

responden (58 responden atau 66,7%), sedangkan 

sebagian kecil - enam responden atau 6,9% - 

memiliki pengetahuan yang baik. 

 

3. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan 

Karakteristik 

Tabel 1 Tab.ulasi Silang Pengetahuan 

Tentang Seks Bebas Berdasarkan 

Karakteristik Remaja Di MAS Amaliah 

  Sunggal  

Variabel Kuran Cuku Baik Total 

  g p  

  n % n % n % n %   

 
 

 

 

 

 

 
 

Pendidikan Orang Tua 

Pendidikan Rendah 22 

 
25,3 

Pendidikan Menengah 56 64,4 

Pendidikan Tinggi 9 10,3 

Total 87 100 

Pada tabel 1 mayoritas responden adalah 

wanita sebanyak 56 (64,4%) minoritas laki-laki 

sebanyak 31(35,6%), mayoritas responden yang 

usia >17 tahun sebanyak 45 (51,7%) minoritas 

usia >16 tahun 42 (48,3), sedangkan mayoritas 

responden    mendapatkan    sumber    informasi 

Total 5 

8 

2. Usia 

6 2 2 

6, 3 6, 

7 6 

6 6, 8 1 

9 7 0 

0 

<16 Tahun 42 48,3 1.Jenis  

>17 Tahun 45 51,7 Kelamin 

Total 87 100 Laki- 1 6 7 2 5 1 3 1 

Sumber Informasi   laki 9 1,  2,  6, 1 0 

Media Massa 23 26,4   3  6  1  0 

Orang Tua 33 37,9 Peremp 3 6 1 2 1 1, 5 1 

Teman 31 35,6 uan 9 9, 6 8,  8 6 0 

Total 87 100   6  6    0 

 

≤16 2 5 1 3 4 9, 4 1 

Tahun 5 9, 3 1,  5 2 0 
  5  0    0 

≥17 3 7 1 2 2 4, 4 1 

Tahun 3 3, 0 2,  4 5 0 
  3  2    0 

Total 5 6 2 2 6 6, 8 1 

 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Lk 
 

31 
 

35,6 

Pr 56 64,4 

Total 87 100 

Usia   

 



80 
 

 

 
 

Total 5 6 2 2 6 6, 8 1 Temuan studi, mayoritas remaja di MAS 
 8 6, 3 6,  9 7 0 Amaliah Sunggal (73,3%) berusia di atas 17 
  7  4    0 tahun, sementara sebagian kecil (59,5%) berusia 
         di atas 16 tahun. 

3. Sumber         Sebuah studi pada siswa SMK Brawijaya 

Informasi 
Media 

 
1 

 
6 

 
6 

 
2 

 
1 

 
4, 

 
2 

 
1 

Kepung mengungkapkan bahwa kurang dari 37 
responden (67%), 14 responden (22%),   dan 

massa 6 9,  6,  3 3 0 kurang dari 4 responden (11%), dalam kategori 
  9  1    0 remaja berusia 15 hingga 19 tahun, mengetahui 

Orang 2 6 9 2 4 1 3 1 tentang seks bebas. 

Tua 0 0,  7,  2, 3 0 Ada dua   fase   perkembangan   remaja, 
  6  3  1  0 menurut (10) : 1. Masa Remaja Awal: Remaja 

Teman 2 7 8 2 1 3, 3 1 yang berusia antara 11-14 tahun bingung dengan 
 2 1,  5,  2 1 0 perubahan pada   tubuh   mereka   sendiri   dan 
  0  8    0 dorongan yang menyertainya. Ada juga lonjakan 

Total 5 6 2 2 6 6, 8 1 penting dalam perkembangan dan pertumbuhan 
 8 6, 3 6,  9 7 0 fisik selama masa ini. Oleh karena itu, tidak 

  7  4    0 mengherankan jika mengevaluasi kembali 
identitas seseorang menghabiskan sebagian besar 

4. 

Pendidikan 

Orang Tua 
Pendidi 

 

 
 

1 

 

 
 

8 

 

 
 

3 

 

 
 

1 

 

 
 

1 

 

 
 

4, 

 

 
 

2 

 

 
 

1 

energi kognitif dan emosional remaja awal. 

Karena rasa ingin tahu mereka begitu kuat, 

mereka    dengan    mudah    menerima    semua 
informasi yang diberikan kepada mereka; namun, 

kan 8 1,  3,  5 2 0 karena kondisi saat ini, hal ini tidak selalu terjadi 

Rendah  8  6    0 dan terkadang informasi  tersebut  tidak akurat.. 

Pendidi 3 6 1 3 4 7, 5 1 2). Perkembangan Paruh Baya (15-18 tahun), 

kan 4 0, 8 2,  1 6 0 Fase dimana   teman   sangat   dibutuhkan   oleh 

Menen 

gah 
Pendidi 

 
 

6 

7 

 
6 

 
 

2 

1 

 
2 

 
 

1 

 
 

1 

 
 

9 

0 

 
1 

remaja pada usia ini. Meskipun masih memiliki 

dampak yang signifikan, teman sebaya sekarang 
dapat berfungsi lebih mandiri. Pada masa ini, 

kan  6,  2,  1,  0 remaja mulai mengembangkan perilaku yang 

Tinggi  7  2  1  0 lebih matang, belajar mengendalikan impuls, dan 

Total 5 6 2 2 6 6, 8 1 membentuk opini awal tentang jenis karir yang 
 8 6, 3 6,  9 7 0 ingin mereka kejar. 

  7 4 0   

 
Tabel diatas menunjukan responden di 

MAS Amaliah Sunggal mempunyai pengetahuan 

kurang lebih banyak perempuan sebanyak 39 

(69,6%), ditinjau dari segi umur mayoritas 

responden yang berumur >17 tahun sebanyak 33 

(73,3%), ditinjau dari sumber informasi yang 

digunakan, mayoritas lebih banyak dari teman 

sebanyak 22 (71,0%) dan minoritas yaitu media 

massa 16 (69,9%), ditinjau dari pendidikan 

mayoritas responden yang memiliki orang tua 

bependidikan rendah sebanyak 18 (81,8%) dan 

minoritas berpendidikan tinggi 6 (66,7%). 

 
PEMBAHASAN 

 

1. Gambaran Pengetahuan Remaja 

Tentang Seks Bebas Berdasarkan Umur 

 

2. Gambaran Pengetahuan Remaja 

Tentang Seks Bebas Berdasarkan 

Sumber Informasi. 

Menunjukan bahwa mayoritas mengetahui 

tentang seks bebas kebanyakan dari informasi 

teman (71%) dan minoritas responden dari media 

massa (69,9%). 

Contoh lainnya adalah penelitian 

(Nurasiah 2020) yang menunjukkan bahwa 

49,23% dari 65 remaja putri berpemgetahuan 

baik. (53,84%) informasi didapat dari guru, 

sementara 55,39 % mendapatkan informasi 

secara tidak langsung melalui internet. 

Melalui proses pembelajaran sosial, sumber 

informasi mengubah perilaku audiens mereka. 

Media massa memenuhi dua kebutuhan: 

informasi dan fantasi. Ini adalah dua peran 

penyedia informasi. Pengetahuan dapat diubah 
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atau ditingkatkan dalam waktu dekat 

sebagai hasil dari informasi baik dari pendidikan 

formal maupun informal. Responden kebanyakan 

menyebutkan lebih dari tiga sumber informasi 

karena setiap orang bisa mengakses informasi 

yang akurat dan tepat waktu berkat 

perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Fasilitas dapat menjadi sumber 

informasi yang memengaruhi pemahaman. Buku, 

koran, dan media elektronik merupakan contoh 

sumber informasi yang membantu memperluas 

kesadaran masyarakat (11). 

 

1. Gambaran Pengetahuan Remaja 

Tentang Seks Bebas Berdasarkan 

Pendidikan Orang Tua 

Melalui hasil temuan bahwa mayoritas 

memiliki orang tua yang berpendidikan rendah 

(81,8% ) dan (66,7%) punya pendidikan tinggi. 

Ini menunjukan bahwa memiliki orang tua 

berpendidikan rendah maka pendidikan yang 

diberikan akan berdampak negative dan 

menimbulkan rendahnya minat belajar (12). 

Berbeda dengan penelitian (Siti Salmah, 

2018), sebagian besar 6 (15%) responden 

mengklasifikasikan pendidikan orang tua SMP, 

sementara 7 (175%) responden pengetahuan 

kurang. Dari responden, 18 (48%) orang 

memiliki gelar sarjana, dan tingkat pengetahuan 

mereka juga dianggap tidak memadai. 

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

membuat seseorang lebih mudah untuk 

menemukan sumber yang dapat membantu 

mereka belajar lebih banyak tentang 

membesarkan anak, yang akan memperluas 

perspektif dan pemahaman mereka (13). Factor 

penting dalam tumbuh kembang anak ialah 

pendidikan, orangtua memiliki gelar sarjana 

dapat dengan mudah menemukan semua 

informasi yang mereka butuhkan, termasuk 

bagaimana cara mendidik anak mereka sehingga 

basis pengetahuan mereka berkembang. Hal ini 

sejalan dengan asumsi jika pendidikan tinggi 

akan menyimpan informasi lebih baik 

dibandingkan dengan orang berpendidikan 

rendah. 
 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa Mayoritas responden dengan 

pengetahuan rendah adalah remaja laki-laki dan 

perempuan, Mayoritas responden dengan tingkat 

 

pengetahuan rendah adalah remaja berusia antara 

16 dan 17 tahun, Sumber informasi tidak 

berhubungan dengan responden dengan tingkat 

pengetahuan rendah, Tidak ada hubungan antara 

remaja yang memiliki pengetahuan rendah 

dengan responden yang orang tuanya telah 

menyelesaikan pendidikan dasar, menengah, atau 

tinggi. 
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